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Abstrak

Budidaya lebah Trigona di Desa Kompang menjadi daya tarik bagi masyarakat
sejak tahun 2023. Pelatihan budidaya Trigona menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat yang berprofesi sebagai petani kopi di
Desa Kompang. Selain madu, polen dalah produk turunan lebah Trigona yang
dapat diolah dan dimanfaatkan untuk bidang kesehatan. Kegiatan ini berfokus
pada pelatihan pemanenan polen untuk dijadikan serbuk polen dan dikemas dalam
kapsul foodgrade tranparan. Kegiatan ini terdiri atas tahapan persiapan koloni
lebah, sosialisasi mengenai manfaat polen, pelatihan pemanenan dan pengemasan
polen, serta pendampingan hingga evaluasi. Masyarakat yang terlibat adalah
kelompok peternak lebah, Turkish Trigona yang merupakan mitra berkelanjutan
untuk kegiatan PKM budidaya lebah Trigona. Kegiatan ini menghasilkan produk
kapsul polen yang telah dikemas, dan diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan dan pendapatan ekonomi masyarakat di Desa Kompang.
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Pendahuluan

Budidaya lebah Trigona telah memberikan keuntungan ekonomi dan lingkungan di
berbagai daerah di Indonesia. Pada bidang ekonomi, budidaya lebah Trigona
memberikan keuntungan melalui produksi madu, polen, dan propolis yang memiliki nilai
jual tinggi (Hasdiansyah et al., 2023; Wibowo et al., 2022). Pada bidang lingkungan,
budidaya lebah Trigona membantu proses penyerbukan berbagai jenis tanaman di
sekitar lokasi budidaya (Abrol, 2012; Khalifa et al., 2021; Kishan Tej et al., 2017; Meléndez
Ramirez et al., 2018). Populasi lebah Trigona yang mudah ditemukan di hutan dan sekitar
pemukiman warga menjadi salah satu daya tarik bagi masyarakat untuk
membudidayakan lebah ini. Selain itu, biaya yang sangat murah dan kemudahan dalam
penanganan menjadikan budidaya lebah ini mulai digemari.

Di Desa Kompang, Kecamatan Sinjai tengah, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan,
masyarakat mulai membudidayakan lebah Trigona pada tahun 2023 (Suhri &
Hasdiansyah, 2024). Awalnya, sebagian besar masyarakat di Desa Kompang berprofesi
sebagai petani kopi yang hanya mengandalkan pendapatan dari hasil panen kopi
(Hasdiansyah et al., 2023). Namun, sifat jangka panjang (tahunan) tanaman kopi menjadi
alasan petani kopi untuk mencari penghasilan tambahan yang tidak memerlukan biaya
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besar dan menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi. Usaha tambahan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat agar tidak sepenuhnya
bergantung pada hasil panen kopi. Oleh karena itu, budidaya lebah Trigona menjadi
salah satu solusi untuk permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat di Desa
Kompang.

Pada tahun 2023, telah dilaksanakan kegiatan pengabdian untuk memperkenalkan
jenis lebah dan manfaatnya kepada masyakarat hingga mereka mampu memproduksi
dan menjual madu secara mandiri. Pemilihan jenis lebah Trigona juga berdasarkan pada
tingginya jumlah populasi lebah Trigona di Desa Kompang. Pada tahun 2024, kegiatan
tersebut dilanjutkan dengan pengembangan produk turunan lainnya berupa polen yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Sebelumnya, madu yang dihasilkan oleh masyarakat
adalah madu yang bercampur dengan polen karena proses pengolahan madu dengan
sistem sekali peras, tanpa memisahkan madu dan polen lebah. Oleh karena itu,
pemisahan polen dan madu dinilai sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan nilai
dan jumlah produk turunan lebah. Produk polen yang dikembangkan ini juga diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Polen lebah dapat diolah menjadi sediaan
obat herbal atau jamu dalam bentuk sediaan kapsul polen (Budi Setyawan et al., 2023;
Komosinska-Vassev et al., 2015; Kosti¢ et al., 2020). Telah banyak peternak di Indonesia
yang mengolah polen menjadi sediaan kapsul, sehingga tim pelaksana pengabdian kali
ini juga menerapkan hal tersebut agar peternak pemula di Desa Kompang mampu
memproduksi polen lebah Trigona lokal yang dibudidayakan oleh masyarakat setempat.
Outcome dari kegiatan ini adalah peningkatan keterampilan masyarakat dalam
mengolah produk turunan selain madu, yaitu polen. Produksi kapsul polen ini
diharapkan dapat meningkatkan penghasilan masyarakat melalui penjualan produk
madu dan kapsul polen.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Kompang, Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten
Sinjai, Sulawesi Selatan. Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari yaitu o5 - 07 September
2024.
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pelatihan pemanenan
polen di Desa Kompang, Kecamatan Sinjai tengah, Kabupaten Sinjai.
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Khalayak sararan/Mitra Kegiatan

Mitra sasaran pada kegiatan ini adalah kelompok peternak lebah Trigona, Turkish
Trigona yang berjumlah 20 orang. Kelompok peternak Turkish Trigona dipilih karena tim
bermaksud melanjutkan kegiatan pada kelompok yang sama agar hasil yang dicapai
dapat berkelanjutan. Sejak tahun 2023, budidaya lebah trigona di Desa Kompang telah
mengalami peningkatan dari sisi pendapatan ekonomi dan servis lingkungan.

Metode Pengabdian

Kegiatan ini mencakup tahapan persiapan, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan.
Pada tahap persiapan dilakukan pemilihan koloni lebah yang siap panen dan memiliki
pot polen yang lebih banyak dibandingkan dengan pot madu. Hal ini dilakukan untuk
mencapai hasil optimal sesuai tujuan kegiatan, yaitu pemanenan polen yang higienis
untuk pembuatan kapsul polen. Setelah itu, dilakukan sosialisasi untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai manfaat polen bagi kesehatan berdasarkan
beberapa literatur ilmiah. Setelah sosialisasi, dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan
pemanenan dan pembuatan kapsul polen. Metode yang digunakan dalam pelatihan
pembuatan kapsul polen adalah sebagai berikut:

a. Pelatihan pemanenan dan preservasi polen
e Polen dipanen dari dalam sarang menggunakan pisau tipis dan diletakkan ke
dalam wadah kering. Pemanenan dilakukan dengan hati-hari agar pot polen
dan pot madu tidak bersinggungan, untuk menjaga agar pot madu tidak
pecah di dalam sarang. Jika pot madu pecah, maka pot polen berpotensi
basah karena posisinya di dalam sarang yang sangat dekat dengan pot madu.
e Setelah pot polen dipanen, selanjutnya pot polen dimasukkan ke dalam
freezer untuk dibekukan selama kurang lebih 24 jam. Pot polen yang dipanen
dapat disimpan dalam freezer selama lebih dari 24 jam jika belum akan diolah
dalam waktu dekat.
b. Pelatihan pemisahan polen dari pot polen
e Setelah polen membeku, pot polen dikeluarkan dari freezer dan diletakkan
dalam nampan. Selanjutnya, pot polen dilepaskan hingga tidak ada kulit pot
yang menempel pada bulir polen.
e Polen yang telah dikupas kemudian dipisahkan dan dihancurkan hingga
membentuk serbuk
c. Pelatihan pengeringan polen
e Polen yang telah berbentuk serbuk dikering anginkan pada lokasi yang teduh
dan tidak terkena langsung cahaya matahari. Serbuk polen tidak perlu
dijemur pada sinar matahari langsung untuk menghindari perubahan warna
pada serbuk polen.
d. Pelatihan pengemasan polen
e Selanjutnya polen yang telah kering dikemas dalam kapsul foodgrade
transparan dan dimasukkan dalam botol.
e Botol ditutup rapat agar kedap udara untuk menjaga kualitas polen dan
terhindar dari jamur.
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Selanjutnya pendampingan dilakukan pada saat kegiatan berlangsung hingga pada
tahap evaluasi. Tahap pendampingan merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan untuk
memastikan bahwa proses panen polen dan pengolahannya dilakukan secara higienis
dan tidak menyebabkan polen berjamur.

Indikator Keberhasilan
Untuk mengukur keberhasilan kegiatan ini, beberapa indikator yang digunakan yaitu:

a. Masyarakat telah mampu memanen polen secara higienis dan tidak
bersinggungan dengan pot madu

b. Masyarakat mampu memisahkan bulir polen dari pembungkus/pot polen hingga
menghasilkan polen berbentuk serbuk yang siap dikemas

c. Masyarakat mampu mengemas serbuk polen ke dalam kapsul foodgrade
transparan

Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
masyarakat secara mandiri. Jika ada bagian yang belum tuntas pada hasil evaluasi, maka
akan dilakukan perbaikan sesuai dengan keperluan. Pada kegiatan ini, evaluasi dilakukan
setiap tiga bulan untuk memastikan bahwa polen yang dipanen dan dikemas tidak
berjamur dan tetap dalam kondisi kering.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan pembuatan kapsul polen berhasil dilaksanakan dengan melibatkan peternak
lebah Trigona di Desa Kompang. Peserta pelatihan berhasil mempelajari teknik
pemanenan polen yang baik, preservasi polen dengan pembekuan, pemisahan polen
dari pot polen, dan pengeringan polen. Setelah pelatihan pemanenan dan preservasi
polen, peternak mampu memanen polen dengan hati-hati menggunakan pisau tipis
untuk menghindari kerusakan pot madu. Polen yang dipanen kemudian disimpan dalam
freezer selama minimal 24 jam untuk menjaga kualitasnya.

Gambar 2. Pot polen yang telah dipanen dari sarang lebah Trigona
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Petrenak juga telah mampu memisahkan polen dari pot polen dengan cara
melepaskan kulit pot secara hati-hati. Polen yang telah terpisah kemudian dihancurkan
menjadi serbuk. Masyrakatak juga telah mampu membuat kapsul polen dari serbuk
polen yang dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40 derajat Celcius selama 24 jam.
Proses pengeringan ini penting untuk mengurangi kadar air dalam polen, sehingga
mencegah pertumbuhan jamur dan bakteri yang dapat merusak kualitas polen.

Gambar 3. Pemisahan pot polen dan serbuk polen

Pelatihan ini menunjukkan bahwa peternak lebah Trigona di Desa Kompang memiliki
potensi untuk meningkatkan nilai budidaya lebah mereka melalui diversifikasi produk.
Dengan menguasai teknik pengolahan polen menjadi kapsul, peternak dapat
menghasilkan produk turunan yang memiliki nilai jual lebih tinggi dan bermanfaat bagi
kesehatan. Proses pengolahan polen menjadi kapsul melibatkan beberapa tahapan
penting, termasuk pemanenan, preservasi, pemisahan, pengeringan, dan pengapsulan.
Setiap tahapan harus dilakukan dengan cermat dan higienis untuk memastikan kualitas
produk akhir. Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga
menekankan pentingnya kebersihan selama proses pengolahan. Hal ini penting untuk
mencegah kontaminasi dan menjaga kualitas produk, sehingga aman dikonsumsi.

Gambar 4. Kapsul polen yang telah dikemas di dalam botol
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Selain itu, pelatihan ini juga memberikan pemahaman kepada peternak tentang
pentingnya menjaga kualitas polen selama proses pengolahan. Polen yang berkualitas
baik akan menghasilkan kapsul polen yang berkualitas tinggi pula (Paray et al., 2027;
Pujirahayu et al.,, 2024). Dengan demikian, peternak dapat membangun kepercayaan
konsumen dan mempertahankan daya saing produk mereka di pasaran. Keberhasilan
pelatihan ini diharapkan dapat mendorong peternak lebah Trigona di Desa Kompang
untuk lebih mandiri dan inovatif dalam mengembangkan usaha mereka. Diversifikasi
produk melalui pengolahan polen menjadi kapsul dapat membuka peluang pasar baru
dan meningkatkan pendapatan peternak. Peningkatan pendapatan ini pada gilirannya
akan meningkatkan kesejahteraan keluarga dan mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal.

Selain itu, pelatihan ini juga memberikan kontribusi positif bagi masyarakat setempat.
Dengan meningkatnya produksi dan penjualan kapsul polen, diharapkan dapat tercipta
lapangan kerja baru dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Lebih jauh lagi,
keberhasilan peternak lebah Trigona di Desa Kompang dapat menjadi inspirasi bagi
masyarakat di daerah lain untuk mengembangkan potensi sumber daya alam yang
mereka miliki. Untuk memastikan keberlanjutan manfaat dari pelatihan ini, penting
untuk melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala. Pemantauan dapat dilakukan
terhadap kualitas produk yang dihasilkan, tingkat adopsi teknologi oleh peternak, serta
dampak ekonomi dan sosial yang ditimbulkan. Evaluasi ini akan memberikan informasi
berharga untuk perbaikan dan pengembangan program selanjutnya, sehingga dapat
terus memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat.

Kesimpulan

Pelatihan pembuatan kapsul polen di Desa Kompang telah berhasil memberdayakan
peternak lebah Trigona. Dengan keterampilan baru yang mereka peroleh, peternak
dapat menghasilkan produk turunan bernilai tambah tinggi, meningkatkan pendapatan,
dan memperkuat ketahanan ekonomi mereka. Kegiatan ini juga menjadi bukti nyata
komitmen untuk mendukung pengembangan potensi lokal dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan.
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